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ABSTRACT 

With a focus on the connection between sustainability disclosure and company value, this research intends to 

methodically examine the causes and effects of this practice in oil and gas corporations. Because of its large 

ecological impact, institutional pressure, and stakeholder deadlines, the oil and gas business is subject to high 

levels of ESG scrutiny. As a result, Sustainability disclosure is a reporting practice that is strategically important 

to the industry. This study uses a SLR approach to collect and analyze previous empirical findings from studies 

conducted on sustainability disclosure, ESG release, and related other aspects. reporting in the oil and gas industry 

and similar environmentally sensitive sectors. The research was conducted both nationally and internationally. 

The purpose of this review is to find commonalities among research, categorize the impacts on company value that 

have been documented, and find any contradictions. Firm size, profitability, leverage, governance traits, 

institutional tension, and stakeholder demand are typical factors that impact Sustainability disclosure, according 

to the studies. Even while some research have shown contradictory or context-dependent findings, the study as a 

whole demonstrates that sustainability disclosure is generally associated with business value by lowering 

information asymmetry, increasing legitimacy, and boosting investor trust. This work makes a valuable 

contribution by providing a comprehensive roadmap for future research on sustainable accounting in the oil and 

gas industry. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis determinan dan dampak sustainability disclosure terhadap 

nilai perusahaan pada industri minyak dan gas. Industri ini menghadapi tingkat pengawasan ESG yang tinggi akibat 

dampak lingkungan yang signifikan, tekanan institusional, serta tuntutan para pemangku kepentingan, sehingga 

praktik sustainability disclosure menjadi aspek strategis dalam pelaporan perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengumpulkan dan menganalisis temuan empiris dari 

berbagai studi sebelumnya yang membahas sustainability disclosure, pengungkapan ESG, serta aspek pelaporan 

terkait pada industri minyak dan gas maupun sektor lain yang sensitif terhadap lingkungan, baik pada konteks 

nasional maupun internasional. Hasil kajian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 

karakteristik tata kelola, tekanan institusional, dan tuntutan pemangku kepentingan merupakan faktor utama yang 

memengaruhi sustainability disclosure. Meskipun terdapat beberapa hasil penelitian yang bersifat kontradiktif atau 

bergantung pada konteks tertentu, secara umum sustainability disclosure memiliki hubungan positif dengan nilai 

perusahaan melalui penurunan asimetri informasi, peningkatan legitimasi, serta peningkatan kepercayaan investor. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi berupa pemetaan komprehensif yang dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya dalam bidang akuntansi berkelanjutan, khususnya pada industri minyak dan gas. 

 

Kata kunci: sustainability disclosure, nilai perusahaan, industri minyak dan gas, determinan, systematic literature 

review. 
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PENDAHULUAN 

Praktik bisnis global telah mengalihkan perhatian mereka ke tantangan keberlanjutan dalam 

beberapa dekade terakhir. Semakin banyak pemangku kepentingan yang melihat melampaui laba 

perusahaan untuk mengukur kesadaran lingkungan, keterlibatan komunitas, dan praktik otoritas bisnisnya. 

Menurut Khamisu et al. (2024), ESG sudah ada untuk dasar utama dengan memasukkan pengungkapan 

sustainability kepada pelaporan perusahaan. Perusahaan mungkin lebih terbuka dan jujur dengan pemangku 

kepentingan mereka ketika mereka menggunakan pengungkapan ESG, yang juga dikenal sebagai 

pengungkapan keberlanjutan, untuk merinci dampak moneter, sosial, dan ekologis dari operasi mereka.  

Tujuan pengungkapan ini adalah untuk membuat proses pemilihan kondisi investasi lebih transparan dan 

untuk mengurangi kesenjangan informasi antara investor dan perusahaan (Frydman Cary & Wang, 

2020).Perusahaan juga ada pada desakan dengan memasukkan sustainability (keberlanjutan)  ke dalam 

tujuan strategis mereka dari pihak terkait seperti investor, regulator, dan masyarakat umum.  

Selain menjadi penggerak penting keamanan energi nasional dan internasional, industri minyak 

dan gas merupakan penggerak utama pembangunan ekonomi dan pendapatan pajak bagi negara (Tsang et 

al., 2023). Industri minyak dan gas, seperti banyak industri lainnya, cukup rentan terhadap dampak 

lingkungan, sehingga pengungkapan keberlanjutan menjadi semakin penting. Ekstraksi dan pengolahan 

bahan bakar fosil dapat menyebabkan beberapa dampak lingkungan negatif, termasuk pelepasan gas rumah 

kaca, kontaminasi sumber air, dan kerusakan ekosistem (Mahmood et al., 2018). Keselamatan kerja, 

perselisihan dengan masyarakat sekitar, dan keberlanjutan sumber daya alam dalam jangka panjang 

hanyalah beberapa dari kekhawatiran masyarakat yang biasanya terkait pada industri minyak dan gas. Maka 

dari itu, ada banyak tekanan pada bisnis di industri ini untuk menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap 

masyarakat dan lingkungan dengan bersikap jujur dalam laporan keberlanjutan mereka (Agung et al., 2023). 

Bagi Wai-Khuen et al. (2023), kerangka kerja ESG adalah cara umum untuk meringkas pengungkapan 

keberlanjutan, yang seringkali mencakup detail tentang ESG. Perusahaan minyak dan gas semakin diawasi 

ketat oleh pihak berwenang, investor, masyarakat, dan organisasi global karena dampak lingkungan yang 

tinggi, sehingga pengungkapan ini menjadi semakin penting bagi mereka (Khamisu et al., 2024). Semakin 

banyak orang di seluruh dunia yang peduli terhadap perubahan iklim dan pembangunan berkelanjutan. 

Akibatnya, semakin besar pula kebutuhan bagi perusahaan minyak dan gas dengan penerapan operasional 

yang semakin berkelanjutan serta memberikan pengungkapan ESG yang lebih baik (Menéndez-Sánchez et 

al., 2023). 

Pengungkapan keberlanjutan juga banyak dihubungkan kepada nilai perusahaan (firm value) yang 

bertambah dari sudut pandang pasar modal. Karena peningkatan manajemen risiko dan branding bisnis 

yang lebih kuat, organisasi sebagai tahapan penjelasan ESG yang meningkat dan dipandang mempunyai 

performa dalam keuangan serta nilai pasar yang bertambah unggul, menurut banyak pengkajian (Cardillo 

& Basso, 2025). Lebih lanjut, studi yang dilakukan di industri minyak dan gas telah mengungkapkan jika 

penjelasan ESG korporasi yang berkualitas tinggi bisa menaikan firm value dengan mengirimkan sinyal 

yang baik kepada investor tentang kualitas manajemen (Adiwardhana et al., 2025). 

Temuan studi yang meneliti kaitan pada pengungkapan keberlanjutan dan firm value masih belum 

konsisten. Bagi Kumar (2024), sustainability disclosure bisa menaikan nilai dan kinerja korporasi. 

Meskipun beberapa studi menunjukkan hasil yang cukup signifikan, studi lain menunjukkan temuan yang 

tidak konsisten atau bahkan tidak ada Okpo et al. (2024). Penelitian oleh Arena et al. (2023) serta Ikpor et 
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al. (2022) antara lain menunjukkan jika besaran korporasi, internasionalisasi, wilayah geografis, dan 

keberhasilan ekonomi adalah beberapa kriteria yang memengaruhi jumlah pengungkapan keberlanjutan 

perusahaan. Mengingat tingginya risiko lingkungan dan sosial pada industri minyak dan gas, temuan yang 

masih beragam dalam literatur menunjukkan perlunya kajian yang lebih komprehensif dan sistematis. 

Penelitian ini tidak bertujuan untuk menetapkan satu kesimpulan yang seragam, melainkan untuk 

memetakan dan mensintesis pola temuan mengenai determinan sustainability disclosure serta 

keterkaitannya dengan nilai perusahaan. Oleh karena itu, pengkajian ini dilakukan melalui systematic 

literature review untuk menelaah faktor-faktor yang memengaruhi sustainability disclosure pada industri 

minyak dan gas, sekaligus mengevaluasi bagaimana pengungkapan tersebut berhubungan dengan nilai 

perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akuntansi pada industri minyak dan gas 

serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran sustainability disclosure dalam 

konteks penciptaan nilai perusahaan. 

 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Legitimasi 

Pada teori legitimasi, bisnis bersungguh-sungguh dalam memperoleh dan memastikan reputasi di 

mata masyarakat terus tinggi agar dapat terus berjalan (Ratmono & Sagala, 2016). Ketika masyarakat 

percaya bahwa kebijakan dan praktik korporasi searah kepada mutu sosial, hal itu memberikan kesan 

legitimasi (Suchman, 1995). Maka, hal tersebut esensial untuk keberlangsungan usaha dengan 

menyesuaikan operasional mereka guna memenuhi tuntutan masyarakat yang terus berubah di dunia luar. 

Dalam bisnis seperti minyak dan gas yang memiliki pengaruh signifikan terhadap lingkungan 

eksplorasi, produksi, dan distribusi, dimana teori legitimasi menyediakan kerangka kerja penting untuk 

memahami masalah-masalah ini. Akibatnya, pengungkapan keberlanjutan menonjol sebagai taktik proaktif 

dan cerdas untuk menjaga dan memperkuat persepsi publik tentang legitimasi perusahaan. Dengan terlibat 

dalam praktik ini, entitas korporasi dapat membuat argumen yang kredibel tentang tanggung jawab 

korporasi kepada model usaha yang dapat diandalkan dalam berfokus pada keberlanjutan jangka panjang 

dan selaras dengan norma sosial yang berubah. Ini akan membantu mereka menghindari kritik dan 

membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan, yang sangat penting untuk stabilitas operasional 

(Edith Ebele Agu et al., 2024). 

 

Teori Sinyal 

Menurut teori pensinyalan, perusahaan secara sengaja menyebarkan informasi berkualitas tinggi 

kepada pihak luar untuk menyamakan kedudukan antara manajemen internal, yang memiliki akses tak 

terbatas ke informasi sensitif, dan pemangku kepentingan atau investor eksternal, yang harus bergantung 

pada pengungkapan sukarela (Widhiatmoko & Sucipto, 2025). Menurut Spence (1973), ketika terdapat 

asimetri informasi yang signifikan, pihak yang memiliki lebih banyak pengetahuan akan mencoba 

meyakinkan pihak lain untuk mempercayai mereka dengan mengungkapkan lebih banyak informasi, baik 

itu laporan keuangan terperinci maupun metrik kinerja non-keuangan. 

Investor dapat memperoleh gambaran yang baik tentang manajemen bisnis dan dedikasinya 

terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab melalui Pengungkapan Keberlanjutan, yang merupakan 
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bagian dari pelaporan keberlanjutan. Menurut Frydman Cary & Wang (2020), perusahaan yang 

mempublikasikan informasi ESG dipandang lebih bertanggung jawab dalam pendekatan mereka terhadap 

pengelolaan bahaya sosial dan lingkungan. Korporasi bisa menunjang citra mereka serta memikat untuk 

para pemilik modal dengan mengirimkan sinyal positif melalui Pengungkapan Keberlanjutan. Dampaknya 

terhadap pilihan investasi dan, secara tidak langsung, nilai jangka panjang perusahaan, dapat sangat besar. 

 

Sustainability disclosure 

Istilah "pengungkapan keberlanjutan" menggambarkan cara-cara di mana bisnis secara sistematis 

menginformasikan berbagai pihak yang berkepentingan tentang dampak moneter, sosial, dan ekologis dari 

operasi mereka secara keseluruhan (Madona & Khafid, 2020). Pengungkapan semacam ini sangat mendasar 

bagi kerangka akuntabilitas perusahaan, yang menjadi semakin penting dalam ekosistem bisnis saat ini 

karena meningkatnya tuntutan akan transparansi dan harapan publik yang tinggi terhadap tanggung jawab 

sosial dan etika. Chang & Ke (2024) menyatakan dalam landasan konseptualnya, pengungkapan semacam 

ini menjadi elemen sentral dari kerangka akuntabilitas korporat, yang semakin mendesak di tengah tuntutan 

transparansi yang melonjak dalam ekosistem bisnis kontemporer, di mana ekspektasi publik terhadap etika 

dan tanggung jawab sosial semakin tinggi. Selain itu, sistem ini membantu bisnis meningkatkan posisi 

mereka di pasar global yang sadar akan keberlanjutan dengan mengelola dan mengkomunikasikan strategi 

untuk memerangi risiko seperti ketidakadilan sosial dan perubahan iklim serta untuk memanfaatkan 

peluang inovatif seperti peralihan ke ekonomi hijau (Hahn & Kühnen, 2013). 

Kerangka ESG, yang menawarkan perspektif komprehensif tentang kinerja perusahaan di luar 

indikator keuangan, biasanya menjadi dasar pengungkapan keberlanjutan dalam praktiknya. Kerangka ini 

terdiri dari tiga pilar utama (Putri & Vita Fitria Sari, 2026). Salah satu aspek penting dari operasi perusahaan 

adalah dampaknya terhadap ekosistem alam. Untuk meminimalkan dampak ini, dimensi lingkungan 

mengukur dan mengurangi emisi gas rumah kaca, menemukan cara untuk mengoptimalkan konsumsi energi 

melalui teknologi, dan menerapkan strategi pengelolaan limbah berkelanjutan. Langkah-langkah ini 

termasuk meningkatkan daur ulang, mengurangi penggunaan plastik, dan memperbaiki lokasi yang 

tercemar. Interaksi antara perusahaan dan sumber daya manusia internal dan eksternalnya ditandai oleh 

dimensi sosial (Silitonga et al., 2023). Ini termasuk memiliki interaksi rantai pasokan yang etis dengan 

pemasok dan pemangku kepentingan lainnya, memiliki hubungan kerja yang adil dengan pekerja, dan 

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat lokal melalui upaya CSR. Keselamatan kerja, 

keragaman peran gender, dan inisiatif pendidikan merupakan komponen lebih lanjut dari dimensi ini. Untuk 

menghindari penyimpangan dan menjamin akuntabilitas, dimensi tata kelola berpusat pada arsitektur 

kelembagaan perusahaan, yang mencakup sistem pengendalian internal yang kuat, mekanisme independen 

untuk pengawasan dewan direksi, kebijakan anti-korupsi, dan keterbukaan dalam pengambilan keputusan 

strategis (Muanifah et al., 2023). Ketiga faktor ini, jika dilihat secara keseluruhan, menggambarkan 

bagaimana suatu organisasi menangani keberlanjutan dalam semua aspek operasinya, mulai dari memenuhi 

persyaratan peraturan hingga mengembangkan ketahanan strategis dalam menghadapi tekanan global 

(Buallay et al., 2021). 

 

Nilai Perusahaan 

Menurut Alamsyah & Malanua (2021), pandangan pasar kepada performa perusahaan sekarang dan 
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nantinya tercermin dalam nilai korporasi (firm value), yang dapat berfluktuasi karena faktor-faktor seperti 

sentimen investor dan kondisi makroekonomi. Harga saham merupakan indikator utama nilai perusahaan 

di pasar modal yang kompetitif karena mencerminkan nilai bisnis saat ini dan ekspektasi rasional investor 

tentang prospek masa depannya dalam hal kemampuannya untuk menciptakan arus kas positif, 

meningkatkan pangsa pasar, dan mengelola risiko strategis (Dang et al., 2020). Akibatnya, nilai perusahaan 

merupakan indikator penting kesehatan keuangan dan daya saing jangka panjang di pasar yang tidak pasti 

karena menunjukkan bagaimana investor merasakan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber 

daya, menghadapi pengaruh eksternal, dan mencapai tujuan pertumbuhan (Saragih & Forever, 2024). 

Rasio Q Tobin, yang membandingkan nilai pasar aset dengan nilai penggantiannya, Beberapa 

indikator berorientasi pasar yang kuat yang umum digunakan untuk menentukan nilai perusahaan dalam 

studi empiris pembiayaan bisnis meliputi PBV, yang menggabungkan harga saham dan nilai buku ekuitas, 

dan kapitalisasi pasar, yang merupakan jumlah setiap saham yang beredar dikalikan dengan harga saat ini. 

Indikator-indikator tersebut digunakan untuk menunjukkan dengan cara apa pasar melihat performa kinerja 

dengan totalitas, tidak hanya dalam hal metrik akuntansi dari masa lalu, tetapi juga dalam hal ekspektasi 

investor terhadap pertumbuhan, inovasi, dan stabilitas dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi (Chen & 

Xie, 2022). 

Selain metrik keuangan tradisional seperti profitabilitas dan likuiditas, terdapat sejumlah faktor 

non-keuangan yang mempunyai akibat substansial kepada firm value di era pasca-pandemi. Faktor-faktor 

ini meliputi hal-hal seperti konsistensi layanan perusahaan, kualitas manajemen perusahaan (misalnya, 

independensi dewan direksi dan keterbukaan audit), dan komitmen perusahaan terhadap CSR dan inisiatif 

lingkungan (misalnya, pengurangan jejak karbon) (Julianty & Nugroho, 2025). Pengungkapan informasi 

non-keuangan dalam laporan keberlanjutan sangat penting dalam hal ini karena memberikan investor 

kerangka analitis yang lebih baik untuk menilai risiko tersembunyi seperti boikot sosial atau litigasi 

lingkungan dan peluang strategis seperti pembiayaan hijau atau loyalitas konsumen yang peduli secara etis. 

Akibatnya, berkurangnya ketidakpastian berarti pilihan alokasi portofolio yang lebih baik, yang pada 

gilirannya mengarah pada premi valuasi pasar yang lebih besar dan peningkatan nilai perusahaan 

selanjutnya (Frydman Cary & Wang, 2020). 

 

Teori Pemangku Kepentingan 

Menurut teori pemangku kepentingan (Freeman, dikutip dalam Mahajan et al., 2023), bisnis perlu 

meninjau kebutuhan lebih dari sekadar pemegang saham mereka ketika mengambil keputusan. Istilah 

"pemangku kepentingan" didefinisikan oleh Freeman & Reed (1983) untuk mencakup tidak hanya pekerja 

dan pelanggan perusahaan tetapi juga pemerintah, masyarakat luas, dan lingkungan. 

Pengungkapan keanekaragaman hayati merupakan contoh etika bisnis yang tulus terhadap 

beberapa kelompok pemangku kepentingan, termasuk investor, pekerja, pemasok, masyarakat, dan 

regulator, sebagaimana dijelaskan secara rinci oleh teori pemangku kepentingan. Perusahaan dapat 

memperlihatkan kesungguhannya kepada etika bisnis yang dapat diandalkan dengan bersikap transparan 

tentang implikasi sosial. Ini termasuk cara-cara di mana operasi mereka berdampak pada masyarakat dan 

alam, seperti pengolahan limbah, daya guna energi, dan perawatan sumber daya alam. Kemudian karena 

melaksanakan hal-hal tersebut, korporasi bisa membuat reputasi baik untuk para pihak terkait, 

meminimalkan konflik, dan mencapai kinerja berkelanjutan dalam jangka panjang (Behl et al., 2022). 
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Salah satu cara korporasi menjaga hubungan yang kuat dengan pemangku kepentingan adalah 

melalui Pengungkapan Keberlanjutan. Menurut Fani et al. (2025), ketika pemangku kepentingan diberi 

informasi tentang upaya keberlanjutan perusahaan, hal itu dapat meningkatkan kepercayaan dan mendorong 

kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan metodologi tinjauan literatur sistematis (SLR) dengan mengkatalogkan, 

menilai, dan mensintesis observasi terdahulu tentang penyebab dan efek pengungkapan keberlanjutan 

terhadap nilai perusahaan minyak dan gas. Para peneliti memilih pendekatan SLR karena memfasilitasi 

tinjauan literatur yang jelas, terorganisir, dan sistematis yang semuanya diperlukan untuk pemahaman 

menyeluruh tentang bagaimana penelitian tentang isu tertentu telah berkembang (Tranfield et al., 2003). 

"Pengungkapan Keberlanjutan," "Pengungkapan ESG," "Tata Kelola Lingkungan dan Sosial," 

"Nilai Perusahaan," "Nilai Bisnis," dan "Sektor Minyak dan Gas" termasuk di antara kata kunci yang 

dimanfaatkan  untuk menemukan artikel yang berkaitan dengan isu penelitian. Lebih lanjut, makalah yang 

secara eksplisit membahas hubungan antara pengungkapan keberlanjutan dan nilai bisnis diperoleh dengan 

menggabungkan kata kunci seperti "faktor penentu Pengungkapan Keberlanjutan" dan "pengaruh 

Pengungkapan Keberlanjutan terhadap nilai perusahaan." Tujuan penggunaan berbagai kata kunci ini 

adalah untuk menemukan lebih banyak literatur yang mencakup cakupan yang lebih luas guna memberikan 

deskripsi yang lebih menyeluruh tentang kemajuan penelitian. 

Strategi pencarian ini menghasilkan sejumlah publikasi yang relevan, yang kemudian dievaluasi 

lebih lanjut untuk relevansinya dengan pertanyaan utama penelitian. Pada Tabel 1, Anda dapat melihat 

katalog semua publikasi yang dikonsultasikan untuk penelitian ini. 

 

Tabel 1. Sumber Artikel 

Kategori Jumlah 

Scopus Q1 8 

Scopus Q2 5 

Scopus Q4 3 

Sinta 2 1 

Prosiding Internasional 2 

DOAJ 1 

 

Dengan menggunakan standar PRISMA sebagai peta jalan, penelitian ini secara metodis memilih 

artikel untuk dimasukkan. Tahapan pencarian, peninjauan, dan pemilihan publikasi yang relevan dengan 

penelitian ditunjukkan dalam diagram alur PRISMA (Muahammad Ardi Fajar, 2024). Gambar 1 

menunjukkan diagram alur PRISMA 2020, dan berikut adalah konsekuensi dari penerapan desain tersebut 

(Haddaway et al., 2022). 
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Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 

 

Bebrapa barometer partisipasi pengamatan yang digunakan dalam pengkajian ini yaitu yang 

pertama, artikel tersebut harus berupa studi empiris yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah. Kedua, artikel 

tersebut harus membahas Pengungkapan Keberlanjutan atau pengungkapan ESG. Ketiga, artikel tersebut 

harus menelaah determinan yang memengaruhi Pengungkapan Tanggung Jawab atau dampaknya terhadap 

nilai perusahaan. Terakhir, artikel tersebut harus tersedia dalam teks lengkap agar dapat dipelajari secara 

menyeluruh. Artikel yang tidak membahas Pengungkapan Keberlanjutan, pendorongnya, atau pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan tidak akan dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam studi ini. Setelah melalui 

proses seleksi ini, didapatkan sejumlah artikel yang kami bagi menjadi dua kategori yaitu artikel yang 

membahas dampak Sustainability disclosure terhadap nilai perusahaan, dan artikel yang membahas faktor-

faktor apa yang menyebabkan Pengungkapan Keberlanjutan. Untuk mempermudah analisis literatur dan 

mendeteksi tren dalam hasil studi yang terkait dengan setiap isu, maka dikelompokan penelitian terdahulu 

secara bersama. 

Hasil studi sebelumnya dikompilasi ke dalam tabel yang merinci fitur penelitian, variabel yang 

diteliti, dan temuan utama untuk mempermudah analisis. Publikasi yang membahas dampak pengungkapan 

keberlanjutan terhadap nilai perusahaan dapat ditemukan di Tabel 2, sedangkan publikasi yang membahas 

determinan yang memberi pengaruh pada pengungkapan keberlanjutan dapat ditemukan di Tabel 3. 
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Tabel 2. Penelitian Sebelumnya tentang Dampak Pengungkapan Keberlanjutan terhadap Nilai 

Perusahaan 

Penulis Hasil 

Behl et al (2022), Prasetyaningsih et al (2025), 

Pramesti et al (2024), , Masruroh et al (2023), 

Fawzyputra et al (2025), Constantinescu, (2021), 

Czaja-Cieszyńska & Kordela, (2023) 

 

 

(0) 

Ethika et al (2025), R. Kumar (2024), 

Adiwardhana et al (2025), Okpo et al (2024), 

Maysari & Endri (2025) 

(+) 

Informasi: Tanda ( 0 ) menunjukkan hubungan yang tidak signifikan, sedangkan tanda (+) menunjukkan 

hubungan yang positif dan signifikan . 

 

Tabel ini menyajikan ringkasan studi yang telah meneliti bagaimana Pengungkapan Keberlanjutan 

memengaruhi nilai suatu perusahaan. Studi-studi tersebut mencakup detail seperti penulis, tahun studi, 

objek penelitian, faktor, dan hasil. Berlanjut ke tabel 3, studi-studi sebelumnya telah dikelompokan dalam 

variabel penentu berdasarkan kesamaan karakteristik, yaitu karakteristik perusahaan (firm characteristics), 

tata kelola perusahaan (corporate governance), tekanan eksternal (external pressure),  kualitas dan 

kapabilitas pelaporan keberlanjutan (reporting quality and capability), serta kapasitas dan pengalaman 

perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan (Experience & Capability). 

 

Tabel 3. Penelitian Sebelumnya Mengenai Faktor Penentu Pengungkapan Keberlanjutan 

No. Penulis dan Tahun Variabel Determinan Kategori Hasil 

1. Ethika et al (2025)

  

Audit Committee Independence Corporate Governance + 

Meeting Frequency Corporate Governance + 

2. Czaja-Cieszyńska & 

Kordela, (2023) 

Experience in Sustainability 

Reporting  

Experience & 

Capability 

+ 

+ 

3. Arena et al (2023) 

 

 

 

Company size Firm Characteristics + 

Economic Performance Firm Characteristics + 

Geographical Area External Pressure + 

Internalization External Pressure + 

4. Al-Dosari et al 

(2023) 

EU Directive Implementation External Pressure + 

EU Employees External Pressure + 

EU Operations External Pressure + 

5. Sharaf-Addin & Al-

Dhubaibi (2025) 

Relevance Sustainability Reporting 

Quality Attributes 

0 

Completeness Sustainability Reporting 

Quality Attributes 

0 

Consistency Sustainability Reporting + 
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Quality Attributes 

Transparency Sustainability Reporting 

Quality Attributes 

+ 

Accuracy Sustainability Reporting 

Quality Attributes 

+ 

6. Agung et al (2023) Firm size Firm Characteristics + 

7. Ikpor et al (2022) Internationalization External Pressure + 

Firm size Firm Characteristics + 

Profitabilitas Firm Characteristics + 

Firm Age Firm Characteristics + 

Leverage Firm Characteristics 0 

Auditor Big Four Corporate Governance + 

Ownership Concentration Corporate Governance - 

8. (Wieczorek-

Kosmala et al., 

2021) 

Profitabilitas Firm Characteristics + 

Asset Productivity Firm Characteristics - 

Cash Assets Firm Characteristics + 

Debt to Assets Firm Characteristics + 

Firm Size Firm Characteristics + 

Current Ratio Firm Characteristics - 

Operating Profit Margin Firm Characteristics - 

9. Masud et al (2025) Board size Corporate Governance + 

Independent Directors Corporate Governance + 

Female Directors Corporate Governance + 

Audit Committee Corporate Governance + 

Liquidity Firm Characteristics + 

Capital Intensity Firm Characteristics + 

Firm Size Firm Characteristics - 

Leverage Firm Characteristics - 

Profitabilitas Firm Characteristics + 

10. (Mandagie et al., 

2024) 

Profitabilitas Firm Characteristics + 

Firm Size Firm Characteristics + 

Liquidity Firm Characteristics - 

Informasi: Tanda (0) menunjukkan hubungan yang tidak signifikan, sedangkan tanda (+) menunjukkan 

hubungan yang positif dan signifikan , dan tandanya (-) menunjukkan hubungan negatif dan signifikan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari pemetaan literatur, diidentifikasi dua kelompok studi utama yaitu studi yang meneliti 

determinan yang memengaruhi pengungkapan keberlanjutan dan pengkajian yang mengukur bagaimana 

hal itu memengaruhi nilai perusahaan. Penelitian tentang pengungkapan keberlanjutan telah meningkat baik 
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dalam kuantitas maupun kualitas dalam beberapa tahun terakhir, menurut pemetaan literatur yang 

menyeluruh. Peningkatan ini sebagian besar disebabkan oleh studi yang dilakukan di industri energi, 

minyak, dan gas, yang menanggapi dinamika global yang mendesak. Menurut Ethika et al. (2025), 

pengungkapan keberlanjutan dipandang sebagai alat penting untuk meningkatkan transparansi operasional 

dan menunjukkan kepada pasar modal bahwa suatu perusahaan serius dalam mengadopsi model bisnis 

berkelanjutan. Hal ini, pada gilirannya, dapat memengaruhi harga saham dan ketersediaan modal hijau. 

Penelitian ini menemukan sejumlah publikasi ilmiah yang membahas penyebab dan dampak 

Pengungkapan Keberlanjutan terhadap nilai bisnis sebagai hasil dari tinjauan literatur. Tanggal publikasi 

ini berkisar dari tahun 2021 hingga 2025, yang tergolong relatif baru. Berdasarkan era ini, tampaknya 

Pengungkapan Keberlanjutan telah menjadi subjek studi yang semakin populer di sektor energi, khususnya 

di bisnis minyak dan gas. Para akademisi mulai memperhatikan masalah ini, dan ada banyak tekanan pada 

perusahaan energi untuk mengubah cara mereka berbisnis dan lebih terbuka tentang laporan keberlanjutan 

(Behl et al., 2022; Constantinescu, 2021). 

Artikel-artikel yang termasuk dalam penelitian ini berasal dari seluruh dunia, termasuk negara 

berkembang dan negara maju, dan mencakup berbagai macam karakteristik pasar. Masalah regulasi dan 

dinamika ekonomi transisi biasanya selalu berubah di kawasan berkembang seperti Indonesia dan negara-

negara Asia lainnya (Adiwardhana et al., 2025; Pramesti et al., 2024; Prasetyaningsih et al., 2025). 

Sejumlah studi telah mengalihkan perhatian mereka ke kawasan maju di Eropa dan Timur Tengah, 

khususnya ke pasar internasional, di mana praktik bisnis diatur oleh standar pelaporan yang ketat dan 

kerangka hukum yang mapan (Al-Dosari et al., 2023; Czaja-Cieszyńska & Kordela, 2023; Sharaf-Addin & 

Al-Dhubaibi, 2025). Keragaman geografis ini tidak hanya memperluas cakupan analisis, tetapi juga 

menjelaskan bagaimana pengungkapan keberlanjutan diimplementasikan dalam lingkungan regulasi dan 

ekonomi yang berbeda. Hal ini menjelaskan bagaimana mekanisme-mekanisme ini memengaruhi valuasi 

perusahaan di berbagai industri, dengan standar akuntansi yang berbeda, selera investor, dan tekanan 

lingkungan yang spesifik untuk sektor-sektor tertentu, seperti minyak dan gas. 

Artikel-artikel yang termasuk pada pengkajian ini bisa dibagi dalam dua kelompok utama yang 

saling melengkapi jika dilihat dari perspektif penekanan tematik. Pada kelompok pertama penelitian yang 

berfokus pada penentuan variabel apa yang memengaruhi tingkat pengungkapan keberlanjutan perusahaan. 

Menurut Agung dkk. (2023), Czaja-Cieszyńska & Kordela (2023), dan Sharaf-Addin & Al-Dhubaibi 

(2025), studi yang termasuk dalam kategori ini biasanya menyelidiki bagaimana karakteristik perusahaan 

seperti ukuran, profitabilitas, dan struktur kepemilikan, bersama dengan aspek tata kelola perusahaan yang 

efektif, dan dinamika tekanan kelembagaan dari pemangku kepentingan, regulator, atau norma sosial, 

mendorong entitas bisnis untuk meningkatkan transparansi dalam pelaporan keberlanjutan mereka. 

Sementara kelompok penelitian kedua berfokus pada valuasi atau nilai total perusahaan, kelompok kedua 

terutama berkaitan dengan pengungkapan keberlanjutan memengaruhi kinerja pasar perusahaan.  

Bagian ini akan membahas secara mendalam dua fokus utama penelitian ini. Pertama, kita akan 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan keberlanjutan di 

industri minyak dan gas. Faktor-faktor ini dapat ditemukan baik karakteristik perusahaan, tata kelola 

perusahaan, tekanan eksternal ,  kualitas dan kapabilitas pelaporan keberlanjutan, serta kapasitas dan 

pengalaman perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan. Kedua, melihat dampak pengungkapan 

keberlanjutan ini memengaruhi nilai perusahaan di industri ini, yang dikenal karena volatilitas dan risiko 
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lingkungan yang tinggi, dengan menguji hubungan tersebut menggunakan indikator pasar seperti Tobin's 

Q atau PBV. Strategi dua arah ini dapat membantu regulator di pasar yang sudah mapan dan pasar 

berkembang untuk menyelesaikan perbedaan dalam hasil masa lalu, yang merupakan kabar baik bagi 

industri energi karena memungkinkan mereka untuk membangun metode pelaporan yang optimal. Ada 

implikasi kebijakan bagi industri hulu minyak dan gas serta transisi energi secara keseluruhan dengan 

strategi ini. 

 

Determinan Sustainability disclosure 

Berdasarkan sintesis terhadap sepuluh artikel penelitian terdahulu, determinan sustainability 

disclosure pada industri minyak dan gas dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok utama, yaitu 

karakteristik perusahaan (firm characteristics), tata kelola perusahaan (corporate governance), tekanan 

eksternal (external pressure),  kualitas dan kapabilitas pelaporan keberlanjutan (reporting quality and 

capability), serta kapasitas dan pengalaman perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan 

(Experience & Capability). Secara garis besar, hasil observasi menyatakan jika mayoritas variabel 

determinan memberikan pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan keberlanjutan, meskipun terdapat 

beberapa variabel yang menyatakan interelasi negatif maupun tidak berarti. Riset ini mengekspos jika 

praktik sustainability disclosure pada industri minyak dan gas tidak sekedar terdampak dengan elemen pada 

dalam korporasi, namun karena tekanan dari luar serta mekanisme tata kelola yang mendesak keterbukaan 

dan responsibilitas. 

Karakteristik perusahaan menjadi determinan yang paling dominan dalam menjelaskan variasi 

sustainability disclosure. Variabel seperti ukuran perusahaan (firm size), profitabilitas (ROA), umur 

perusahaan, serta likuiditas secara konsisten menunjukkan pengaruh positif (Arena et al., 2023; Ikpor et al., 

2022; Mandagie et al., 2024; Wieczorek-Kosmala et al., 2021).  Korporasi dengan skala yang luas condong 

mempunyai taraf pengungkapan yang lebih unggul karena berada dalam sorotan publik yang ekstra masif 

dan menghadapi tekanan legitimasi yang tambah besar (Agung et al., 2023; Arena et al., 2023). Kemudian 

korporasi besar mempunyai kapasitas yang lebih mencukupi bakal menyusun laporan keberlanjutan secara 

komprehensif. Hal ini memperkuat legitimasi bahwa perusahaan besar berupaya mempertahankan reputasi 

dan keberterimaan sosial melalui transparansi informasi. Dari sisi kinerja keuangan, profitabilitas (ROA) 

juga terbukti berpengaruh positif terhadap sustainability disclosure (Ikpor et al., 2022; Mandagie et al., 

2024; Wieczorek-Kosmala et al., 2021).  

Korporasi yang mempunyai kinerja keuangan yang bagus memiliki keleluasaan lebih besar untuk 

membagi aset kepada aktivitas keberlanjutan dan pelaporannya. Selain itu, pengungkapan tersebut juga 

berfungsi sebagai indikasi apik untuk para penanam modal terkait rencana korporasi. Tetapi, terdapat 

sebagian variabel mengungkapkan temuan yang tidak konstan. Leverage dan likuiditas, misalnya, 

ditemukan memiliki pengaruh negatif atau tidak substansial kepada sustainability disclosure (Ikpor et al., 

2022; Mandagie et al., 2024; Wieczorek-Kosmala et al., 2021). Taraf pinjaman yang besar bisa menentukan 

kapabilitas korporasi untuk melakukan aktivitas keberlanjutan karena fokus pada kewajiban finansial, 

sementara likuiditas yang tinggi justru tidak selalu diikuti dengan peningkatan transparansi. Dengan 

demikian, dapat diperinci bahwa meskipun karakteristik perusahaan memainkan peran penting, 

pengaruhnya bersifat kontekstual dan bergantung pada kondisi finansial serta strategi perusahaan. 

Faktor corporate governance terbukti menjadi determinan signifikan dalam meningkatkan 
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sustainability disclosure. Variabel seperti ukuran dewan, keberadaan direktur independen, keberagaman 

gender, serta kualitas auditor menunjukkan pengaruh positif yang konsisten (Ethika et al., 2025; Ikpor et 

al., 2022; Masud et al., 2025). Struktur dewan yang lebih besar dan independen mampu meningkatkan 

fungsi pengawasan serta mendorong transparansi dalam pelaporan keberlanjutan (Masud et al., 2025). 

Kehadiran direktur independen dan perempuan juga memperkaya perspektif dalam pengambilan keputusan, 

khususnya terkait isu sosial dan lingkungan. 

Selain itu, kualitas tata kelola juga tercermin dari keberadaan auditor Big Four yang berpengaruh 

positif terhadap sustainability disclosure (Ikpor et al., 2022). Hal ini mengungkapkan jika mekanisme 

pengawasan eksternal turut memperkuat kredibilitas laporan keberlanjutan. Namun, tidak semua aspek 

governance memberikan dampak signifikan. Ownership Concentration dalam beberapa penelitian 

menunjukkan pengaruh negatif (Masud et al., 2025), yang mengindikasikan bahwa efektivitasnya 

bergantung pada kualitas implementasi, bukan sekadar keberadaannya. Dalam perspektif pihak terkait, 

manajemen korporasi yang bagus menjadi sarana untuk memenuhi tuntutan transparansi dari berbagai 

pemangku kepentingan. 

Tekanan eksternal, seperti regulasi, internasionalisasi, serta kondisi makroekonomi, juga berperan 

penting dalam mendorong sustainability disclosure. Implementasi regulasi seperti EU Directive terbukti 

meningkatkan tingkat pengungkapan keberlanjutan (Al-Dosari et al., 2023). Selain itu, perusahaan yang 

memiliki aktivitas internasional cenderung mengungkapkan informasi keberlanjutan lebih luas untuk 

memenuhi standar global dan ekspektasi investor internasional (Arena et al., 2023; Ikpor et al., 2022). Hal 

ini mengungkapkan jika globalisasi meningkatkan tekanan legitimasi terhadap perusahaan. 

Faktor tempat atau area geografi,  juga ditemukan berpengaruh positif terhadap pengungkapan  

sustainability disclosure (Arena et al., 2023). Area geografi yang beragam mendesak korporasi dalam 

menaikan transparansi selaku wujud bakti sosial kepada masyarakat di tempat pengerjaan. Maka tekanan 

eksternal berfungsi sebagai pendorong utama untuk korporasi dengan menaikan keunggulan dan kuantitas 

sustainability disclosure guna menjaga legitimasi di tingkat global. 

Selain faktor internal dan eksternal, kualitas dari laporan keberlanjutan itu sendiri juga 

memengaruhi tingkat pengungkapan. Atribut seperti konsistensi, transparansi, dan akurasi terbukti 

berpengaruh positif terhadap sustainability disclosure (Sharaf-Addin & Al-Dhubaibi, 2025). Sebaliknya, 

beberapa atribut seperti relevansi dan kelengkapan tidak menunjukkan pengaruh signifikan, yang 

mengindikasikan bahwa pengguna laporan lebih menekankan pada keandalan informasi dibandingkan 

sekadar kelengkapan data. Temuan ini mempertegas bahwa sustainability disclosure tidak hanya soal 

kuantitas informasi, tetapi juga kualitasnya. Dalam  teori sinyal, laporan yang lebih transparan dan akurat 

memberikan sinyal yang ekstra kredibel untuk penanam modal dan pihak terkait lainnya. 

Selain faktor struktural dan finansial, aspek experience dan capability dalam sustainability 

reporting juga menjadi determinan penting dalam meningkatkan kualitas dan luasnya sustainability 

disclosure. Penelitian Czaja-Cieszyńska & Kordela (2023) menunjukkan bahwa pengalaman perusahaan 

dalam menyusun laporan keberlanjutan secara signifikan berpengaruh positif terhadap tingkat 

pengungkapan. Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih panjang dalam sustainability reporting 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap standar pelaporan, seperti GRI maupun kerangka 

ESG lainnya. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memberikan laporan yang bertambah dengan 

sistematis, terstruktur, serta relevan untuk pihak terkait. Dengan kata lain, pengalaman berfungsi sebagai 
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akumulasi pembelajaran organisasi yang meningkatkan kualitas disclosure dari waktu ke waktu (Czaja-

Cieszyńska & Kordela, 2023).  

Lebih lanjut, capability yang dimiliki perusahaan, baik dalam bentuk kompetensi sumber daya 

manusia, sistem informasi, maupun integrasi strategi keberlanjutan, juga memperkuat praktik 

pengungkapan. Perusahaan dengan kapabilitas yang tinggi mampu menginternalisasi isu keberlanjutan ke 

dalam proses bisnis, sehingga disclosure yang dihasilkan tidak sekadar bersifat simbolik, melainkan 

mencerminkan kondisi aktual perusahaan. 

Hal ini mengindikasi bahwa pengalaman dan kapabilitas ini menjadi indikator kredibilitas 

perusahaan dalam menyampaikan informasi kepada pasar. Perusahaan yang telah matang dalam 

sustainability reporting cenderung memberikan sinyal yang lebih kuat dan dapat dipercaya oleh investor. 

Sementara itu, dalam perspektif teori legitimasi, pengalaman pelaporan juga memberikan gambaran 

kekonsistenan kedepannya bagi korporasi untuk memenuhi ekspektasi sosial. Maka dapat dirincikan bahwa 

experience & capability bukan saja berfungsi sebagai faktor pendukung, namun hal itu juga selaku fondasi 

yang mengokohkan efisiensi determinan lainnya dalam mendorong sustainability disclosure. 

Jadi dari penjelasan-penjelasan diatas, hasil observasi menyatakan jika determinan pengungkapan 

keberlanjutan bersifat multidimensional. Corporate governance dan tekanan eksternal cenderung menjadi 

faktor pendorong yang paling konsisten, sementara karakteristik perusahaan menunjukkan hasil yang lebih 

bervariasi. Hal ini mengindikasikan bahwa sustainability disclosure pada industri minyak dan gas bukan 

saja didorong dengan kemampuan manajemen korporasi, namun ditambah dengan tekanan institusional dan 

kebutuhan untuk memperoleh legitimasi sosial. Dengan demikian, integrasi antara faktor internal dan 

eksternal menjadi kunci dalam meningkatkan praktik pelaporan keberlanjutan. 

 

Dampak Sustainability disclosure terhadap Nilai Perusahaan 

Laporan keberlanjut adalah beberapa wujud komunikasi korporasi untuk  pihak yang 

berkepentingan  mengenai kinerja tidak berkaitan dengan keuangan yang termasuk ESG. Dalam konteks 

industri minyak dan gas yang memiliki tahapan penungkapan kawasan dan masyarakat yang tinggi, 

pengungkapan ini menjadi semakin relevan karena mampu menularkan pandangan pasar untuk nilai 

perusahaan. Dengan teoritis, pengungkapan informasi keberlanjutan memberikan isyarat positif untuk 

pihak berkepentingan terkait rencana kedepannya perusahaan tersebut, serta menekankan pentingnya 

pemenuhan ekspektasi para pemangku kepentingan, dan disclosure sebagai sarana memperoleh legitimasi 

sosial. Namun demikian, hasil empiris terkait pengaruh sustainability disclosure terhadap nilai perusahaan 

masih menunjukkan temuan yang beragam. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sustainability 

disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Studi oleh Behl et al. (2022) menemukan bahwa pengungkapan emisi karbon dan green accounting 

bersifat tidak selalu signifikan dalam jangka pendek. Temuan serupa juga dikemukakan oleh 

Prasetyaningsih et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan, yang diduga disebabkan oleh keterbatasan proksi pengukuran yang 

digunakan. Selanjutnya, Pramesti et al. (2024) menemukan bahwa ESG disclosure tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, meskipun variabel tersebut dapat diperkuat oleh kinerja keuangan sebagai 

variabel moderasi. Hasil ini juga didukung oleh Fawzyputra et al. (2025) yang menyatakan bahwa carbon 

emission disclosure dan sustainability report tidak signifikan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
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sektor energi di Indonesia. Selain itu, Constantinescu (2021) menemukan bahwa sustainability disclosure 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dalam beberapa sektor tertentu, bahkan pada 

aspek lingkungan menunjukkan hubungan negatif. 

Lebih lanjut, Czaja-Cieszyńska & Kordela (2023) menunjukkan bahwa meskipun terdapat korelasi 

antara tingkat disclosure dan kapitalisasi pasar, hubungan tertera tidak kukuh menunjukkan kausalitas terus 

kepada kenaikan nilai perusahaan, Sementara itu, Masruroh et al. (2023)  menyatakan jika sustainability 

disclosure belum dapat dijadikan indikator yang konsisten dalam memprediksi performa finansial maupun 

nilai korporasi di perseroan minyak dan gas. Ketidakkonsistenan hasil ini mengindikasikan sebenarnya 

pasar tak kunjung seutuhya menginternalisasi informasi sustainability demi faktor esensial untuk penilaian 

perusahaan, terutama dalam jangka pendek. 

Berlainan pada temuan tertera, beberapa observasi memperlihatkan jika pengungkapan 

sustainability memiliki pengaruh positif dengan firm value. Dalam observasi oleh Maysari & Endri (2025) 

menunjukan jika ESG disclosure berdampak positif substansial dengan firm value di sektor minyak dan gas 

Indonesia . Keadaan ini menunjukkan jika pasar mulai mengunjukan apresiasi kepada perusahaan yang 

memiliki transparansi tinggi dalam aspek keberlanjutan. Hasil ini selaras terhadap observasi Adiwardhana 

et al (2025) dengan menunjukan jika kualitas ESG disclosure yang lebih tinggi berkorelasi positif terhadap  

firm value, terutama dengan peningkatan keyakinan investor. Selain itu, penelitian oleh Kumar (2024) serta 

Okpo et al. (2024) mengungkapkan jika sustainability disclosure berdampak positif kepada perilaku 

investor yang kemudian tampak pada kenaikan pemodalan pasar, sehingga dengan tanpa kontan menaikan 

firm value . Hasil tersebut juga diperkuat oleh Ethika et al. (2025) yang memberikan hasil dengan 

pengungkapan ESG dapat menaikan firm value dengan cara mediasi tata kelola dan peningkatan 

transparansi. 

Kesenjangan hasil observasi tersebut memperlihat jika dampak sustainability disclosure dengan 

firm value  sangat bergantung pada berbagai faktor kontekstual, seperti kualitas pengungkapan, tingkat 

kesadaran investor, serta kondisi pasar. Pengungkapan sustainability yang berbobot tidak rendah 

menampilkan isyarat positif yang bisa merendahkan asimetris arahan dan menaikan keyakinan investor. 

Namun, apabila disclosure hanya bersifat simbolis atau tidak mencerminkan kinerja nyata, maka sinyal 

tersebut menjadi kurang kredibel sehingga tidak berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan.  Dari 

sudut pandang pemangku kepentingan, korporasi yang bisa memberikan harapan stakeholder dengan 

pengungkapan sustainability yang secara gamblang bisa mendapatkan dorongan tambahan, yang turut 

nantinya menaikan firm value. Tetapi jika stakeholder belum menjadikan sustainability sebagai 

pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan, maka pengaruhnya terhadap nilai perusahaan menjadi 

terbatas. Sementara itu, sustainability disclosure dapat meningkatkan legitimasi sosial perusahaan, tetapi 

legitimasi tersebut tidak selalu langsung diterjemahkan menjadi peningkatan nilai pasar. 

Dengan demikian, dapat dikonklusikan bahwa sustainability disclosure memiliki potensi untuk 

meningkatkan nilai perusahaan, namun pengaruhnya tidak selalu konsisten. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa sustainability disclosure lebih berperan sebagai faktor jangka panjang yang memerlukan waktu 

untuk dapat direspon secara optimal oleh pasar, khususnya dalam industri minyak dan gas yang memiliki 

karakteristik risiko tinggi dan sensitivitas terhadap isu lingkungan. 
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KESIMPULAN 

Artikel ini menyimpulkan bahwa sustainability disclosure pada industri minyak dan gas 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat multidimensional, baik dari sisi internal maupun eksternal 

perusahaan. Mekanisme corporate governance terbukti menjadi pendorong utama dalam meningkatkan 

transparansi pelaporan keberlanjutan serta tekanan eksternal seperti regulasi, area geografi, dan 

internasionalisasi juga berperan penting dalam memaksa korporasi akan menyampaikan bukti sustainibility 

dengan makin komprehensif. Kemudian, karakteristik perusahaan seperti ukuran dan profitabilitas juga 

meningkatkan transparansi pelaporan keberlanjutan. Tidak hanya itu, kualitas pelaporan serta pengalaman 

dan kapabilitas perusahaan dalam menyusun sustainability report turut memperkuat efektivitas 

pengungkapan, sehingga menunjukkan bahwa sustainability disclosure bukan sekadar kewajiban 

administratif, melainkan bagian dari strategi perusahaan dalam membangun kredibilitas. 

Di sisi lain, dampak sustainability disclosure dengan firm value yang memberikan dampak yang 

tidak konsisten. Sebagian observasi menemukan pengaruh positif melalui peningkatan kepercayaan 

investor, pengurangan asimetri informasi, dan penguatan reputasi perusahaan, sementara penelitian lainnya 

menunjukkan hubungan yang tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan jika pasar tidak seluruhnya 

menjadikan informasi keberlanjutan untuk dasar prioritas pada penilaian perusahaan, khususnya dalam 

jangka pendek. Oleh karena itu, sustainability disclosure lebih berperan untuk pemodalan masa depan 

dengan memperhatikan kualitas, konsistensi, serta dukungan manajemen yang sehat agar bisa menunjukan 

hasil optimal kepada firm value. 

 

 

SARAN 

Perusahaan minyak dan gas dapat mempertimbangkan sejumlah saran untuk studi masa depan dan 

kebijakan pengungkapan keberlanjutan. Para peneliti ingin menggunakan berbagai metodologi dan 

kumpulan data yang lebih luas untuk menyelidiki ikatan sela sustainability disclosure dan firm value pada 

studi masa depan. Mengingat studi sebelumnya telah mencapai kesimpulan yang saling bertentangan, hal 

ini sangat penting. Misalnya, beberapa studi menyimpulkan jika sustainability disclosure belum 

mempunyai pengaruh yang nyata terhadap  firm falue. Untuk pengetahuan yang bertambah menyeluruh 

tentang dampak ikatan pengungkapan sustainibility dan firm value, studi masa depan dapat mengeksplorasi 

penggunaan periode pengamatan yang lebih panjang, variabel kontrol tambahan, dan berbagai metodologi 

analitis. 

Kualitas pengungkapan keberlanjutan, kepatuhan terhadap standar pelaporan internasional, dan 

perhatian investor terhadap isu-isu ESG merupakan variabel tambahan yang dapat memengaruhi dampak 

ikatan  sustainability disclosure dan firm value. Observasi lebih lanjut diperlukan untuk menyelidiki 

pengaruh-pengaruh ini dan pengaruh lainnya yang mungkin terjadi. Kemudian dipercaya bahwa studi lebih 

lanjut dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pengungkapan keberlanjutan dapat bermanfaat bagi 

perusahaan pasar modal dengan mempertimbangkan aspek-aspek ini. Selain itu, menjadi esensi untuk 

korporasi migas dengan memikirkan cara meningkatkan keterbukaan dan kualitas pengungkapan informasi 

keberlanjutan. Validitas operasi berkelanjutan suatu perusahaan dan tanggung jawabnya kepada para 

pemangku kepentingan dapat ditingkatkan melalui Pengungkapan Keberlanjutan yang lebih menyeluruh 

dan konsisten. Investor dan masyarakat umum dapat mempercayai dedikasi perusahaan terhadap 
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keberlanjutan ketika perusahaan tersebut menggunakan teknik pelaporan keberlanjutan, yang juga 

membantu kepatuhan terhadap peraturan. 
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